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 Abstract: Ikatan emosional dari orang tua memiliki 

peranan penting bagi remaja. Salah satu tugas 

perkembangan remaja adalah menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan sosial selain lingkungan 

keluarga. Orang tua yang mendominasi, otoriter dan 

mudah marah akan membuat remaja merasa tertekan 

dan merasa cemas. Oleh karena itu dalam penelitian 

ini akan meneliti seberapa besar pengaruh persepsi 

pola asuh otoriter orang tua terhadap kecemasan 

sosial pada remaja terkhusus di Kota Makassar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh Pola Asuh Otoriter Orang tua Terhadap 

Kecemasan Sosial Pada Remaja Di Kota Makassar. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan responden penelitian berjumlah 400 remaja. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert. Skala variabel pola asuh 

otoriter orang tua memiliki nilai reliabilitas 0,844. 

Skala kecemasan sosial memiliki nilai reliabilitas 

0,882. Uji hipotesis menggunakan metode statistik 

regresi lienar sederhana dengan bantuan aplikasi 

SPSS 25.0 for Windows, dengan hasil p=0,000. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

kuat pola asuh otoriter orangtua maka semakin kuat 

kecemasan sosial yang terjadi pada remaja. Hasil 

penelitian ini diharapkan memberi pemehaman 

kepada orang tua agar dapat membangun interaksi 

positif dan memberikan pola pengasuhan yang 

membangun komunikasi dua arah sehingga dapat 

mengetahui apa yang diharapkan oleh remaja. 

Keywords: Kecemasan 

Sosial, Pola Asuh Otoriter, 

Remaja 

 

PENDAHULUAN  
      Kecemasan sosial merupakan masalah kesehatan mental yang memiliki peringkat ketiga 

setelah depresi (Pierce, 2013). Kecemasan sosial ditandai dengan rasa takut dan mudah merasa 

negatif berlebih ketika dihadapkan dengan situasi sosial (Schulze, 2013). Nainggolan (2011) 

mengemukakan bahwa kecemasan sosial terjadi karena rasa takut dan khawatir akan evaluasi 

negatif yang berlebihan ketika bersama orang lain dan merasakan cemas ketika berada pada situasi 

sosial. 

      Adapun hasil penelitian Dilbaz, Enez, dan Cavus pada tahun 2011, terdapat sebanyak 75% 
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 hingga 95% remaja yang mengalami kecemasan sosial dengan memilih sedikit berbicara hingga 

diam ketika dihadapkan dengan situasi sosial. Dilbaz, Enez, dan Cavus (2011) mengemukakan 

bahwa perlakuan ekstrim yang dikeluarkan oleh remaja saat merasakan kecemasan sosial adalah 

membisu dan lebih memilih berbicara disituasi tertentu. Joshi (2013) mengemukakan dalam 

penelitian yang dilakukan terhadap 1500 pelajar bahwa kecemasan ditunjukkan dengan sikap malu, 

takut dengan kritikan orang lain, adapun perubahan fisik seperti mengeluarkan keringat jika berada 

disituasi publik. Lingkungan di dalam rumah menjadi salah satu faktor pembentukan remaja 

terhadap kecemasan sosial, salah satunya peran orang tua dan bentuk pola asuh. 
     Kecemasan sosial pada remaja terkhusus wanita lebih sering ditandai dengan memperlihatkan 

perilaku negatif dibanding perilaku positif seperti, kurang memberikan senyum kepada orang lain, 

kurang melakukan eye contact ketika berbicara dan gelisah dengan situasi sosial (Kashdan, 2004). 

Rana, Akhtar, dan Thahir (2013) mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pola asuh otoriter dengan kecemasan sosial. Inikah (2015) mengemukakan bahwa orang tua 

memiliki ikatan yang kuat pada anak dan memiliki fungsi penting, dikarenakan dapat menguatkan 

remaja dari rasa cemas dan perasaan depresi yang diakibatkan penyesuaian masa transisi anak ke 

masa remaja.  
      Sarwono (2006) mengemukakan bahwa masa remaja merupakan masa sturm un drang, yang 

artinya topan dan badai. Pada masa sturm un drang tersebut, remaja akan dipenuhi oleh emosi dan 

dapat kapan saja tidak mampu mengontrol emosi. Pengasuhan yang cenderung otoriter akan 

berdampak kepada anak yaitu kurang bahagia dan memiliki tiga ketakutan dalam melakukan 

sesuatu serta memiliki kemampuan berkomunikasi yang lemah. Oleh karena itu, peran orang tua 

dalam pengasuhan sangat penting dikarenakan hubungan orang tua dan anak memiliki pengaruh 

besar dalam kehidupan anak saat melewati fase perkembangan. 
      Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawaty (2015) mengemukakan bahwa terdapat 

siginifikansi antara pola asuh otoriter orang tua dengan kecemasan sosial, seperti adanya control 

berlebih dalam pengasuhan. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pada remaja 

berusia 9-17 tahun mengalami 10% hingga 20% kecemasan sosial. Hal tersebut juga sejalan dengan 

fenomena yang terjadi dilapangan. Terdapat tiga bentuk kecemasan sosial yang terjadi dilapangan 

berdasarkan pernyataan dari 46 responden, antara lain ialah menghindari lingkungan baru secara 

personal dan menghindari perasaan tertekan, ketakutan akan evaluasi negatif dari orang baru, 

menghindar dari situasi lingkungan yang baru. Adapun hasil penelitian Sari (2020) mengemukakan 

bahwa pola asuh otoriter dapat mengakibatkan perilaku sosial anak menjadi buruk yaitu perilaku 

membatasi, menghukum dan menuntut anak agar melaksanakan perintah orangtua serta anak tidak 

memiliki kebebasan dalam berpendapat, terlebih anak akan memiliki rasa takut yang tinggi karena 

telah berbuat salah. 

 

METODE PENELITIAN  

Variabel terikat pada penelitian ini adalah variabel Kecemasan Sosial. Kecemasan sosial 

merupakan perasaan negatif seseorang ketika bertemu atau berinteraksi dengan orang baru serta 

keinginan untuk menyendiri karena timbulnya rasa malu dan terlalu memikirkan penilaian orang 

lain terhadap dirinya serta tidak percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya di depan umum. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variabel Pola Asuh Otoriter. Pola Asuh Otoriter 

merupakan cara pengasuhan yang memiliki tuntutan terhadap anak agar mematuhi aturan dan 

setiap perintah kedua orang tua, tanpa adanya kebebasan anak untuk mengemukakan pendapat nya 

sendiri. 
      Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan dua skala, yaitu skala pola asuh otoriter 
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 dan skala kecemasan sosial. Kemudian dilakukan uji validitas menggunakan rumus Aikens’V 

dimana sebuah aitem akan dikatakan valid apabila koefisien korelasi memiliki skor total >0,30 dan 

apabila aitem memiliki koefisien korelasi <0,30 maka aitem akan dibuang. Aikens’V merupakan 

formula yang digunakan untuk menghitung Content Validity Coefficient (CVR). Dilakukan uji 

daya diskriminasi aitem dengan cara menghitung koefisien korelasinya antara skor aitem dengan 

distribusi skor skala. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear sederhana 

dan melakukan uji analisis tambahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Penelitian ini melibatkan 400 remaja di Kota Makassar. Remaja perempuan sebanyak 50,25% 

(201 orang) dan remaja laki-laki sebanyak 49,75% (199 orang). Diketahui responden dalam 

penelitian ini terdiri dari usia 12 tahun sebanyak 7 responden (1,75%), 13 tahun sebanyak 54 

responden (13,5%), 14 tahun sebanyak 31 responden (7,75%), 15 tahun sebanyak 20 responden 

(5%), 16 tahun sebanyak 61 responden (15,25%), 17 tahun sebanyak 117 responden (29,25%), dan 

usia 18 tahun sebanyak 110 responden (27,5%). respoden dalam penelitian ini terdiri dari remaja 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 101 responden (25,25%), Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sebanyak 272 responden (68%), dan jenjang kuliah sebanyak 27 responden (6,75%). 

Kemudian dari hasil analisis deskriptif setiap variabel didapatkan bahwa variabel pola asuh 

otoriter diketahui terdapat 59 remaja (14,74%) yang memiliki pola asuh otoriter rendah, 286 remaja 

(71,50%) yang memiliki pola asuh otoriter yang sedang, dan 55 remaja (13,75%) yang memiliki 

pola asuh otoriter yang tinggi. Kemudian dari variabel kecemasan sosial terdapat 71 remaja 

(17,75%) yang memiliki kecemasan sosial yang rendah, 264 remaja (66,00%) yang memiliki 

kecemasan yang sedang, dan 65 remaja (16,25%) yang memiliki kecemasan yang tinggi. 

Contoh Tabel:  

Tabel. 1 Kategorisasi Data Pola Asuh Otoriter 

Batas Kategori  Frekuensi  Presentase (%) Kategori  

X <32 59 14,74% Rendah  

32 ≤ X <64 286 71,50% Sedang 

47 < X 55 13,75% Tinggi 

 

Tabel 2. Kategorisasi Data Kecemasan Sosial 

Batas Kategori Frekuensi  Presentase (%) Kategori  

X < 95 19 14,8% Rendah  

95 ≤ X <105 79 61,7% Sedang 

106 < X 30 23,4% Tinggi  

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan menggunakan program SPSS 25 dengan 

metode analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh pola asuh otoriter orang tua 

terhadap kecemasan sosial remaja di kota makassar. 

Tabel 3. Uji hipotesis 

Variabel R R Square p Keterangan 

Pola asuh otoriter orangtua 
0,984 0,968 0,000 Signifikan 

Kecemasan sosial  

     

     Berdasarkan tabel 3, didapatkan nilai R sebesar 0,984, R Square sebesar 0,968 dan nilai 

signifikasi (p) sebesar 0.000 < 0,05, berarti hipotesis diterima. Sehingga terdapat pengaruh pola 

asuh otoriter orangtua terhadap kecemasan sosial pada remaja di Kota Makassar.  
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 Pembahasan 

       Berdasarkan Hasil analisis deskriptif terhadap skala pola asuh otoriter dalam penelitian ini 

memperoleh mean sebesar 39 dengan SD sebesar 7. Jumlah 40 subjek dalam penelitian ini 

sebanyak 400 responden dengan nilai minimum 0 dan maksimum 47. Dari 400 responden, terdapat 

55 responden tergolong pada kategori tinggi, sebanyak 286 tergolong pada kategori sedang, dan 

sebanyak 59 tergolong pada kategori rendah. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari (2020) yang mengemukakan bahwa dampak dari pola asuh otoriter sangat 

berpengaruh dengan perilaku sosial anak yang akan memburuk serta anak tidak bebas berpendapat 

karena memiliki rasa takut berbuat dan takut terhadap hukuman yang akan datang dari orangtua.  

      Hasil analisis deskriptif terhadap skala kecemasan sosial dalam penelitian ini memperoleh 

mean sebesar 100 dengan SD sebesar 6. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 400 

responden dengan nilai minimum 0 dan maksimum 106. Dari 400 responden, terdapat 65 

responden tergolong pada kategori tinggi, sebanyak 264 tergolong pada kategori sedang, dan 

sebanyak 71 tergolong pada kategori rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa kecemasan sosial paling banyak berada pada kategori sedang dimana 

kecemasan sosial yang dialami oleh remaja masih dapat dikontrol.  

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh otoriter orangtua terhadap 

kecemasan sosial pada remaja di Kota Makassar. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan 

metode analisis regresi 42 sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0,05, berarti 

hipotesis diterima atau terdapat pengaruh pola asuh otoriter orangtua terhadap kecemasan sosial 

pada remaja di Kota Makassar. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rachmawaty (2015) bahwa terdapat pengaruh antara pola asuh otoriter orangtua 

terhadap kecemasan sosial pada remaja. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara pola asuh otoriter orang tua terhadap kecemasan sosial pada remaja di kota Makassar. Hasil 

uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap pola asuh 

otoriter orangtua terhadap kecemasan sosial pada remaja di Kota Makassar. Dengan kata lain, 

semakin kuat pola asuh otoriter orang tua maka semakin kuat juga kecemasan sosial yang dimiliki 

oleh remaja. 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti mengajukan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Remaja  

Agar remaja dapat menerima pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orangtua 

secara positif yang berkaitan dengan pembangunan karakter untuk perilaku positif, dan 

tetap menjaga komunikasi dua arah agar mengetahui apa yang menjadi keinginan dan 

harapan orangtua 

2. Bagi Orangtua 

Agar pola pengasuhan pada anak didalam keluarga setidaknya dapat ditujukan 

untuk membangun interaksi positif dan memberikan pola asuh yang membangun 

komunikasi dua arah agar orangtua dapat mengetahui apa yang diharapkan oleh remaja. 
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